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               BAB V kesimpulan 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

3.10. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis yang didapat dari pengukuran dan simulasi dapat disimpulkan 

kondisi kenyamanan termal dan pergerakan udara pada bangunan bangunan White Cliff 

House serta pengaruh tata ruang dan desain bukaan.  

 

• Kenyamanan termal dan pergerakan udara pada bangunan White Cliff House  

Hasil pemetaan kenyamanan termal yang telah diukur pada rentang waktu 

yang berbeda (pagi, siang dan sore hari) pada bangunan White Cliff House secara 

umum pada area pusat aktivitas (ruang duduk, ruang makan, kamar tidur)  

memenuhi kenyamanan termal dalam kondisi nyaman optimal dan hangat nyaman 

yaitu berkisar 22.8 oC – 27.1 oC  .  

 

• Pengaruh tata ruang dan desain bukaan terhadap pola pergerakan udara 

dalam menunjang kenyamanan termal pada hunian White Cliff House 

Pergerakan udara secara eksternal dipengaruhi oleh  topografi, orientasi 

bangunan dan vegetasi dan secara internal dipengaruhi oleh tata ruang bangunan 

dan desain bukaan. Udara bergerak mengikuti kontur dari arah lembah menuju ke 

bukit  melewati bangunan. Orientasi bangunan tegak lurus dengan arah datangnya 

angin sehingga mempermudah angin untuk masuk ke dalam bangunan sehingga 

bayangan angin yang terbentuk tidak begitu panjang. Terjadi pembelokan angin 

pada area windward karena adanya bangunan seberang yang menutupi aliran angin 

sehingga aliran udara tereduksi dan eddy pada area leeward . Vegetasi di samping 

bangunan  pada area windward berpengaruh dalam membelokkan pergerakan 

udara ke dalam bangunan. Bangunan yang disusun secara sengkedan memberikan 

lebih banyak peluang untuk angin mengalir ke tiap lantai bangunan tanpa adanya 

penghalang.  Area sirkulasi samping bangunan berperan dalam memperlancar 

aliran udara dari area winward ke leeward , aliran udara mengikuti kemiringan 

tangga . Kaitan peran sirkulasi samping bangunan terhadap pergerakan udara ke 

dalam bangunan kurang terlihat karena hanya terdapat satu bukaan pada samping 

bangunan yang merupakan outlet , aliran udara keluar dari outlet  tersebut terhisap 
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oleh aliran udara sirkulasi yang memiliki kecepatan lebih tinggi yaitu rata-rata 0.7 

m/s dan mengalir naik bersama ke area leeward.  

 

Kurangnya jumlah bukaan, dimensi bukaan, posisi bukaan, kemerataan 

persebaran udara dan kecepatan pergerakan udara menjadi penghambat sirkulasi 

udara pada bangunan ini. Pada area kamar yang memiliki satu sisi bukaan , udara 

sulit untuk masuk menyebar pada ruangan, udara hanya area dekat bukaan. 

Kecepatan udara rata-rata pada dalam bangunan 0,1-0,2 m/s sehingga saat lama 

beraktivitas akan merasa pengap karena aliran udara kurang baik.  

 

3.11. Saran 

Agar pergerakan udara pada bangunan dapat lebih optimal maka terdapat 

beberapa saran yang didapat dari mengkaitkan kajian teori dengan analisis bangunan 

yang ada sebagai berikut: 

-Mengutamakan cross ventilation pada semua ruangan agar aliran udara 

dapat masuk dan keluar mengalir dengan baik  

-Memperhatikan letak outlet dan memperbesar dimensinya sehingga 

kecepatan pergerakan udara meningkat.  

-Menambahkan sunshading pada area barat bangunan terutama balkon agar 

saat sore hari tidak terlalu panas.  

- Menambahkan bukaan atas pada bangunan sehingga dapat membuang 

udara panas 
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